
 
 

80 
 

 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan terhadap tujuh 

pasangan suami istri beda etnis di Desa Pasar Baru, Kecamatan Pangean, 

Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, dapat ditarik dua kesimpulan 

utama sebagai berikut. 

Konflik yang dialami pasangan beda etnis di Desa Pasar Baru bersifat 

kompleks dan berakar dari perbedaan nilai budaya, mencakup empat jenis 

utama: Pertama, perbedaan gaya komunikasi antara Melayu, Jawa dan Minang 

yang memicu kesalahpahaman terutama di awal pernikahan; Kedua, 

perbedaan adat dan tradisi ketika kedua keluarga besar saling mengklaim 

dominasi budaya dalam upacara keluarga; Ketiga keterlibatan keluarga besar 

yang berlebihan, khususnya peran mamak dalam sistem matrilineal 

Minangkabau yang menimbulkan ketegangan dalam pengambilan keputusan; 

Keempat, perbedaan nilai dalam mendidik anak yang menjadi sumber 

perdebatan berkepanjangan. Dalam kerangka hukum keluarga Islam, konflik-

konflik tersebut dapat dikategorikan sebagai nusyuz maupun syiqaq 

tergantung intensitasnya, namun seluruhnya masih berada pada kategori 

ringan hingga sedang dan tidak ada satu pun yang berujung pada jalur hukum 

formal. 

Terdapat lima mekanisme penyelesaian konflik yang diterapkan oleh 

pasangan beda etnis di Desa Pasar Baru, seluruhnya selaras dengan prinsip 

hukum keluarga Islam. Pertama, komunikasi internal pasangan melalui dialog 

langsung sesuai anjuran surah an-Nisa' ayat 128, yang berkembang menjadi 

pola komunikasi beda etnis. Kedua, nilai dan ajaran Islam sebagai fondasi 

bersama, di mana praktik ibadah seperti salat berjamaah serta penerapan 

konsep islah, al-sulh, dan al-'afw terbukti efektif memulihkan keharmonisan. 

Ketiga, mediasi tokoh agama yang berperan sebagai hakam netral sesuai surah 
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an-Nisa' ayat 35. Keempat, mediasi tokoh adat dari kedua suku melalui 

musyawarah berdasarkan prinsip adat dan kearifan lokal adat bersendi syarak, 

syarak bersendi Kitabullah. Kelima, pendekatan keluarga besar dengan 

melibatkan orang tua atau anggota yang dituakan sebagai fasilitator. 

Keberhasilan seluruh tujuh pasangan mempertahankan pernikahan tanpa 

berujung perceraian menjadi bukti nyata efektivitas kelima mekanisme 

tersebut dalam mewujudkan prinsip al-sulh dan perdamaian sebagaimana 

diajarkan Islam. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran kepada berbagai pihak: 

Pertama, bagi pasangan suami istri beda etnis, disarankan untuk 

senantiasa menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama dalam 

membangun dan menjaga keharmonisan rumah tangga, karena terbukti 

mampu menjadi titik temu yang melampaui batas-batas perbedaan etnis. 

Selain itu, pasangan perlu mengembangkan kesadaran beda etnis sejak dini, 

terutama di tahun-tahun awal pernikahan, dengan bersedia memahami dan 

menghargai perbedaan gaya komunikasi serta kebiasaan budaya pasangan 

secara terbuka dan tanpa prasangka. 

Kedua, bagi keluarga besar dari kedua belah pihak, disarankan untuk 

mengedepankan peran sebagai pendukung dan fasilitator perdamaian, bukan 

sebagai pihak yang memperkeruh konflik dengan memaksakan dominasi 

budaya masing-masing. Keterlibatan keluarga besar sebaiknya dibingkai 

dalam semangat islah dan musyawarah, dengan menyadari bahwa keutuhan 

pernikahan anak atau saudara mereka jauh lebih bernilai daripada 

kemenangan dalam perebutan identitas adat. 

Ketiga, bagi tokoh agama dan tokoh adat di Desa Pasar Baru maupun di 

wilayah lain dengan karakteristik serupa, disarankan untuk terus 
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mengembangkan kapasitas sebagai mediator yang kompeten dalam 

menangani konflik keluarga beda etnis. Perlu diupayakan forum-forum 

bersama yang mempertemukan tokoh agama dan tokoh adat secara berkala 

guna memperkuat sinergi antara nilai-nilai Islam dan kearifan lokal dalam 

kerangka penyelesaian konflik yang lebih terstruktur dan sistematis. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak pasangan dan variasi 

kombinasi etnis, serta menggunakan pendekatan komparatif antara beberapa 

desa atau daerah dengan karakteristik etnis yang berbeda. Penelitian lanjutan 

juga dapat difokuskan pada dampak jangka panjang konflik beda etnis 

terhadap perkembangan psikologis anak, atau mengkaji lebih mendalam 

mengenai efektivitas lembaga hakam dalam konteks pernikahan beda etnis di 

era modern. 
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